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Abstract

One of approaches in comprehending al Qur’an is semantic or meaning
approach. There are three ways to goin the meaning; first is though
microstructure, that is haw to meaning of the text can be made though the
structural analysis of sentence and phrase. Second, stylistic, that is how the
special stylistic of al Qur’an to be the tool to faind the meaning of the text.
Third, semantic, that is how the choice of word or vocabulary used in al
Qu’an has the basic meaning and the relational meaning. Do’a in the religion
language has many terms: do’a, dzikir, istighosah, riyadoh, and the essence
of sholat which is done by a moslem every day has been also considered as
do’a. One of the requirements to make the do’a ‘“terkabul” one should
understand to meaning of the word form the language s/he uttered (linguistic
phenomenan). And one of ways to find of word meaning is though semantic
approach, the basic meaning and relational meaning. The research question
one: how the basic meaning and the relational meaning of do’a in al Qur’an?
Is the relational meaning always attached to the key word of do’a in al
Qur’an. The focus of the researche is to explore the basic meaning and the
important relational vocabulary which bicome the key word consisting do’a
explicithy, that is the verse of do’a with the key word “fi’il madhi, and amar”,
the research belongs library research though qualitative approach. After
analyzing the key word of the verse of do’a in al Qur’an using basic of
meaning and relational meaning prespective, the conclusion are: 1) the basic
meaning of the key word in the verse of do’a in al Qur’an is lexical meaning
of the words, while the relational meaning is the meaning produced by the
texual and contextual, in this case the relational meaning of the verse of do’a;
constitutes, synonym, antonym, ambiguity. 2) In the verse of do’a in al
Qur’an, the relational meaning does not always attach to the key words;
although it is related to the other words, it sametime still has lexical meaning.
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PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan yang bisa digunakan dalam upaya memahami
pesan Tuhan yang terekam dalan al-Qur’an adalah dengan menggunakan

"pendekatan Semantik” atau makna. Dalam hal cara untuk mendapatkan



makna (Nur Kholis:6:2005), berpendapat: ada tiga jalan untuk mendapatkan
makna; pertama lewat mikro-struktur, yakni bagaimana makna teks melalui
analisis struktural kalimat dan frase dapat dihasilkan secara maksimal.
Kedua, stilistik, yakni bagaimana keistimewaan stilistik Al-Qur’an dijadikan
sebagai sarana untuk mendapatkan makna teks. Ketiga, semantik,
bagaiamana pilihan kata serta kosa kata yang dipakai Al-Qur’an memiliki
makna dasar dan makna relasional.

Al Qur'an sebagaimana pengakuan para ahli bahasa dan sastra
merupakan fenomena kebahasaan yang sangat luar biasa yang tidak bisa
terkalahkan, baik dari pemilihan kosa kata, susunan kata, struktur kalimat,
gaya bahasa, dan keindahannya serta lain-lainnya. Di dalam Al-Quran
banyak ayat-ayat yang mengandung makna do'a dengan susunan dan gaya
bahasa yang sangat luar biasa indahnya, dan ayat-ayat tersebut sering
dipakai oleh orang-orang, khusus orang muslim untuk memohon pada Allah
SWT ketika dalam kesehariannya ia sedang dalam keadaan atau situasi
diluar kemampuannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Toshihiko Isuzu
(2003:213), dalam situasi yang luar biasa, yakni pada saat manusia
mendapati dirinya dalam keadaan yang tidak wajar, dalam keadaan jiwa
yang tidak sebagaimana sehari-harinya, ketika karena alasan tertentu jiwa
hampir berada pada titik batas, maka ia berada pada posisi dapat
mengucapkan kata-kata secara langsung kepada Tuhan. Dalam situasi
seperti itu, manusia tidak lagi menjadi manusia dalam pengertian yang
umum, ia sudah mentrasformasikan diri menjadi sesuatu yang berada di atas
dirinya. Tipe peristiwa linguistik dalam situasi diluar situasi sehari-hari ini
disebut “do’a”.

Dalam keseharian seseorang tak jarang mengalami peristiwa-
peristiwa sebagaimana tersebut di atas, apalagi seorang mukmin dan
muslim, bahkan Allah SWT kadang kala menurunkan situasi-situasi tersebut

dalam rangka untuk menguji tingkat kadar keimanan seseorang, dan dalam



kondisi seperti itu pula Allah juga memerintahkan untuk selalu memohon
pertolongan-Nya “berdo’alah pada kami, niscaya akan kami kabulkan” (Q.S
:40:60). Do’a dalam konteks syari’at Islam merupakan senjata paling utama
dalam menghadapi segala permasalahan dalam hidup ini, do’a dalam
bahasa agama mempunyai banyak istilah: do’a, dzikir, istighotsah, riyadoh,
dan inti sholat yang dilakukan oleh seorang muslim dalam setiap hari adalah
juga do’a.

Di samping itu seseorang yang berdo’a harus benar-benar khusu’
mendekat dan memohon apa yang menjadi permintaanya, dan tak jarang di
antara kaum muslim ketika berdo’a hanya sekedar menghafal teks do’a
tampa memahami makna. Oleh karenanya salah satu syarat untuk
menjadikan do’a itu terkabul harus benar-benar memahami makna kata dari
bahasa yang diucapkan (peristiwa linguistik). Oleh karena itu memahami kata
dan kosa kata dalam Al Qur’an khususnya ayat-ayat Al Qur'an yang
mengandung do’a sangat mutlak diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
seorang yang beriman, dan salah satu cara untuk memperoleh makna kata
tersebut adalah dengan pendekatan “semantik” yaitu makna dasar dan
relasional.

Beranjak dari latar belakang diatas, maka masalah yang menjadi fokus
penelitian ini dapat meliputi: makna dasar dan makna relasional ayat-ayat
do’a di dalam Al-Qur’an dan apakah makna relasional selalu ada pada kata
kunci ayat-ayat do’a di dalam Al Qur’an?.

Penelitian ini tidak ingin menjelaskan seluruh kosa kata dalam ayat-
ayat do’a, akan tetapi difokuskan pada pengungkapan makna dasar dan
relasional kosa kata penting, yang menjadi kata kunci ayat-ayat yang
mengandung do’a secara eksplisit tersebut, yaitu ayat-ayat do’a yang

menggunakan kata kunci ”fi'il madhi dan amr”.



KAJIAN PUSTAKA

Semantik yang semula dari bahasa Yunani, mengandung makna to
signify atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik mengandung
pengertian ”studi tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi
bagian dari linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen
makna dalam hal ini juga menduduki tingkatan tertentu. Apabila tingkatan
bunyi menduduki tingkatan pertama, tata bahasa pada tingkatan kedua,
maka komponen makna menduduki tingkatan paling akhir. Hubungan
ketiga komponen itu sesuai dengan kenyataan bahwa: bahasa pada awalnya
merupakan bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada adanya lambang-
lambang tertentu, lambang-lambang itu merupakan seperangkat sistem yang
memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dan seperangkat lambang yang
memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna tertentu
(Palmer, 1981: 5)

Sedangkan semantik dalam pengertian Toshihiko Izutsu adalah kajian
analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa denga suatu pandangan
yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau
pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya
sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan
dan penafsiran dunia yang melingkupinya (2003:3)

Dalam kehidupan sehari-hari, kata makna digunakan dalam berbagai
bidang maupun dalam konteks yang berbeda-beda. Kata makna biasanya
sering disejajarkan dengan beberapa kosa kata seperti arti, gagasan, konsep,
pernyataan, pesan, maksud, firasat, dan isi. Dari sekian kata yang
disebutkan kata “arti” yang punya pengertian paling dekat dengan makna.
(Kridalaksana,1982: 15). Namun demikian dua kata ini tidak berarti sinonim
mutlak .

Sedangkan kata makna sebagai istilah mengacu pada pengertian yang

sangat luas. Dari sekian banyak pengertian ini kita ambil satu pengertian



makna yang dikemukakan oleh Grice dan Bolinger (dalam Aminuddin
1985 :53),bahwa makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar
yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa, sehingga bisa
saling dimengerti. Dari pengertian ini ada tiga unsur penting yang dimiliki
makna : 1). Makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar. 2).
Makna adalah kesepakatan pengguna bahasa. 3). Perwujudan makna dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat saling
dimengerti. Ada tiga pendekatan yang bisa digunakan untuk lebih bisa
memahami pengertian makna; 1). Pendekatan referensial 2). Pendekatan
idesional 3). Pendekatan behavioral.

Untuk mempermudah kita mengenali dan memperoleh makna dari
suatu kata, kita perlu juga mengenal tingkat abstraksi sebuah bahasa. Selain
berbeda-beda fungsinya, bahasa dan ujaran juga juga berbeda tingkat
abstraksinya (abstraction levels of language and speech), dari tingkat yang
kongkrit sampai pada tingkat yang sangat abstrak.

Menurut Suhendra (96: 1994), abstraksi adalah proses pemilihan
aspek-aspek kenyataan yang membedakannya dari kenyataan yang lainnya
ketika kita berbahasa. Ketika kita mengucapkan sebuah kata, kita sebenarnya
sedang membuat sebuah kategorisasi yang hanya dapat mengungkapkan
sebagian saja dari sifat-sifat atau kenyataan yang ada. Semakin tinggi tingkat
abstraksi sebuak kata semakin sukarlah kata itu dikaitkan dengan kenyataan,
dan semakin luaslah makna kata itu. keluasan makna itu tidak saja dapat
membuat kita sukar menafsirkan melainkan juga menjadikan makna itu
kabur.

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki suatu kata meskipun
tanpa konteks apapun. Misalnya kata “kaki” adalah salah satu anggota
badan yang berfungsi untuk berjalan. “topi” bermakna leksikal sejenis
perlengkapan pakaian yang berfunsi untuk menutup kepala. Dari contoh

tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa makna leksikal adalah makna yang



sebenarnya, maksudnya makna yang sesuai dengan hasil observasi indra
manusia. Biasanya kamus-kamus tingkat dasar menggunakan atau memuat
makna leksikal ini, sehingga banyak yanga mengatakana bahwa makna
leksikal adalah makna kamus. Tapi perlu diketahui tidak semua kamus
hanya memuaat makna leksikal saja, karena banyak kamus yang justru lebih
menekankan pada makna idiomatik atapun metaforis.

Berbeda dengan makna leksikal, makna gramatikal justru baru
mempunyai makna setelah melalui proses gramatikal. Misalnya proses
afiksasi prefiks ber pada kata dasar mobil, melahirkan makna gramatikal
memakai mobil. Contoh lain proses sintaktisasi dari kata-kata Sinta,
merobek, dan kertas menjadi kalimat Sinta merobek kertas, melahirkan
makna gramatikal: Sinta bermakna pelaku, merobek bermakna aktif dan
kertas bermakna sasaran. Sedangkan makna konstekstual adalah makna
kata yang berada dalam konteks tertentu.

Jika sekarang kita mengambil al Qur’an dan menelaah istilah-istilah
kunci di dalamnya dari sudut pandang kita, maka kita akan menemukan
dua hal, yang satu begitu nyata dan sering begitu dangkal dan biasa untuk
dijelaskan, dan yang lainnya mungkin sepintas kilas tidak begitu jelas. Sisi
nyata persoalan tersebut adalah bahwa masing-masing kata individual,
diambil secara terpisah, memiliki makna dasar atau kandungan
kontekstualnya sendiri yang tetap akan melekat pada kata itu, meskipun
kata itu kita ambil di luar konteks Al Qur'annya. Kata “kitab” misalnya,
makna dasarnya baik yang ditemukan dalam Al Qur’an maupun di luar Al
Qur’an sama. Kata ini sepanjang dirasakan secara aktual oleh masyarakat
penuturnya menjadi satu kata, mempertahankan makna fundamentalnya-
dalam hal ini, makna yang sangat umum dan tidak spesifik, yaitu “kitab”-
dimanapun ditemukan, baik digunakan sebagai istilah kunci dalam sistem
konsep yang ada atau lebih umum lagi di luar sistem khusus tersebut.

Kandungan unsur semantik ini tetap ada pada kata itu dimana pun



diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan, inilah yang kita sebut dengan
makna dasar kata itu, (Toshihiko Isuzu: 2003:11).

Dengan kata lain yang dimaksud dengan makna dasar
(Grundbedeutung) di sini adalah kandungan kontekstual dari kosa kata yang
akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata tersebut dipisahkan
dari konteks pembicaraan kalimat. Sebagaimana kasus dalam kata ”Kitab”
tersebut di atas.

Sementara itu Madigan, (dalam Nur Kholis: 2005:167) menyatakan
bahwa makna relasional adalah makna konotatif yang dalam prakteknya,
sangat bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya
dalam kalimat. Kembali kepada contoh kata kitab dalam makna dasar, ketika
kata ini dihubungkan dengan konsep Islam serta kemudian ditempatkan
dalam hubungan erat dengan kata-kata penting Al Qur’an seperti Allah,
wahy, tanzil dan sebagainya akan mengalami pengembangan dan perluasan
makna yang amat berarti. Hal ini disebabkan kata yang bermakna
dasar”buku” menjadi luas medan maknanya, seperti kitab suci al Qur’an,
maupun Bibel Yahudi dan Kristen ketika direlasikan dengan kata ahl dalam
perbincangan al Qur’an.

Sedangkan menurut Toshihiko (2003:12) kata “kitab” dalam konteks
karakteristik Al Qur’an harus dipahami dari segi semua istilah terkait ini dan
keterkaitan ini sendiri, memberikan kata “kitab” warna semantik yang
sangat khusus, sangat kompleks, dan struktur makna khusus yang tidak
akan pernah diperoleh jika kata itu tetap berada di luar sistem ini. Harus
dicacat bahwa hal itu juga bagian dari makna kata “kitab” sepanjang
digunakan dalam konteks al Qur’an- bagian maknanya yang sangat penting
dan esensial yang jauh lebih penting dibandingkan makna “dasar”"nya
sendiri, inilah yang ia sebut sebagai makna “relasional” kata untuk

membedakannya dengan makna dasar.



Jadi makna ”dasar” kata adalah sesuatu yang melekat pada kata itu
sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan, sedangkan
makna “relasional” sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan
pada makna yang sudah ada dengan meletakan kata itu pada posisi khusus
dalam bidang khusus berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-
kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Atau bisa dikatakan bahwa
relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa
yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Satuan bahasa di sini dapat berupa
kata, frase, maupun kalimat, dan relasi semantik itu dapat menyatakan
kesamaan makna, pertentangan makna, kegandaan makna, atau juga

kelebihan makna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis Iibrary research (penelitian
pustaka), dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Hal ini dimungkinkan untuk memperoleh pengetahuan yang akurat dan
mendalam dari penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini berdasarkan model penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.

Penelitian ini akan didisain dengan menggunakan beberapa
seperangkat analisis, yaitu: Interpretasi. Yaitu, mengungkap makna yang
terdapat pada ayat-ayat do’a, dalam rangka untuk memperoleh pemahaman
yang benar. Interpretasi di sini dilakukan bukan merupakan tindakan mana
suka untuk mendapatkan kepuasan berpikir belaka, tetapi sebuah usaha
pemahaman yang dibangun atas dasar pencermatan secara objektif dalam
rangka mencapai pemahaman yang paling akurat dan orisinil (Anton Baker
& A. Charis Zuber: 24-31:tt). Holistik. Yaitu, melihat objek kajian sebagai
satu kesatuan yang utuh, tidak terpisah dari setting yang melingkupinya. Ini

dilakukan untuk mengenali lebih jauh terhadap objek kajian (dalam hal ini



ayat-ayat do’a); mencermati inter-relasi dalam mikro-struktur ayat ayat do’a
tersebut pada satu sisi, dan juga realitas yang berada di luar (Anton
Baker:46-47). Historis. Dalam analisis ini, objek akan dipahami bahwa objek
tidak dapat terlepas dari realitas yang melingkupi (Asbab an nuzul) dan
mikrostruktur yang ada . Atau dengan kata lain, bahwa realitas sejarah
mengiringi objek, dan memiliki hubungan secara kontinyu; yang baru
menggantikan yang lama, dan memberikan kepadanya pemaknaan baru
yang relevan dengan perkembangan zaman (Anton Baker:47-48). Komparasi.
Melalui komparasi, objek dibandingkan dengan objek lain, sehingga

ditemukan gambaran yang sangat jelas (Anton Baker:50-51).

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Ayat-ayat Do’a Dalam al Qur’an

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang makna dasar dan
relasional, terlebih dahulu dalam penelitian ini dipaparkan ayat-ayat dalam
Al Qur’an yang memiliki makna do’a secara lafdy. Adapun ayat-ayat do’a
tersebut sebagaimana contoh berikut ini:
Al Baqoroh : 126

FHOe0 InAD Y eI HFEOORL F Do ¢ @
6 BCQE O SINRIA@a €0 ORS00 BT E
NE2CEOROOP wWa I IS HIEL-@7 W& BQE
* o6 NG QA PAO0 N e - OOHONETRa - B ¢
"Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman
diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian.

Al Bagoroh ; 127
G OCHRLOO ITukE@idires SoOssd B E@OtRQO
@6 0O €A0QPO00WwWa I OPORNEAD eI &K I
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui".

Al Bagoroh : 128
6 Q@CHR SO0 o ®ColHAD Yo -0
FxvVRAORHSORE M@ e 110, 4 €0
Zor@CQTHOBZ MO0 COONALL CORNORESODE



A o ¢RBO0OLS0 o O ENR OC O SHD <00

Ao OONHOR B NaOxRO @6 00

D@l kN ea - OPON OO &D XK H
“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan jadikanlah diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat
ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”.

Al Bagoroh : 129

o OCHR OO BAID I €0 JERDHLOYE CeORO0O

DR & BQHE B0>H2 40 I &P OME SN
S FOES ¥ O € CON&CHADRO 60
SHOMI NI S OFEOSE $SH e S0
IR & ON.er< 40RO &0

AadoRO @6 00 VOOZOED cws S

ORBORNER S w@a I &R AP
“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Al Baqoroh : 260
EHHO0 6l Rei%Yc m AN [ EINT 0 L= O D
044 70RNO0Mwa i B
"Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang-orang mati."

Ali Imron : 38

FHHO0 CHEL OBH JTNE &00>a Ay COXQEBNO0D>0
OCOeEBEROC =2 >OOURO €20y, dXl<
WAL OROs # oI RHR F
"Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do’a".

Al Maidah : 114

O €Y #BwWa S Ao Dok =60 IYHOLOD o OccORESN
COROB *x #o 48 RIMOHE QWAL RAOO0Wa 3 KONz
crOfe  Sco@OOR o O wdIEE o $HEONES 7160
CO0O @710 HE&HCOHE B o O8sORwI0 S0
06 0100 €OIONR ¢xvV Y LRV W3- GDIVE H
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“Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari
langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-
orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi
tanda bagi kekuasaan Engkau; berilah rezki kami, dan Engkaulah pemberi
rezki yang paling Utama".

Al A’rof : 23

G OCHRLOO Lo OGwfe@re o €CRO>ALOM HROED
AW O, AN ¢ a5 6 @G O ORI I@ @0
Ox+o07E@Cee BT BTORONOOAEQ M @ad &S

"Ya Tuhan kami, kami Telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau
tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami
termasuk orang-orang yang merugi”.

Al A’'rof : 89

N @Care0 FAGROO OnAd AT, 4 OO-HNQN
QU 9K X P S o OCoHAD O s 6 @C KO0
XeT e Fe o OCOSR O $x2vV ¢ HO0 @G EIA0L
EREIO= N CRAVOP P AN WE=K - Y Yt edm [RER A |

€OIBAIR ¢xv RN IO HYWa I QS

“Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. kepada Allah sajalah
kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum
kami dengan (adil) dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-
baiknya”.

Al A’rof : 151

FEHHO0 O, ANV F (7} BROBeO
s OScdQ OO0 O0NVNx HEdefr0e0 B #é 0L
REWOIOOL v POACT® W d D RNI P

"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke
dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para

penyayang'".
Al A’rof : 155

EHOSO I BE VO A PEVeeRERErLO  TTQXY
RadZeL “QO#0NOO0 B o4 ¢CIENHIEGD> 0L + OHAYE
wAlDew0 VAL ABKAOOWwa = Lo OCHOE B v RO “Op.2
2RO NE€ddVrdr OnaPdes o0& 68 VAL ¢ Exn
ONOI& OO ¢ VAL ¢4 H= B 6 00 o O¢00N weéO
IO, ANNs G 0o ¢ @GO ¢ @CrPXIAA0Qa 0 =
86 GOS0 €OIBRR ¢xPHON AT I Mo CIRNNS
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"Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan
mereka dan aku sebelum ini. apakah Engkau membinasakan kami karena
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara Kami? itu hanyalah
cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki’.
Engkaulah yang memimpin kami, Maka ampunilah kami dan berilah kami
rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-baiknya".

Yunus : 88

For ®CHTTO0 HOOURND B0+  HMHIFOERIBN
DERF R L0 COO0%0ORw G+ 00L& Ox
FOGOeORE S wa Se o 02300 W o SCHHe0
B0l YN0 w 6K AeNAORNIER B o €C*He0

NNOLCa I 71 FET A SRSV SYCRVCTESE. 2 ENT-Nm BN
POECOTAL 90 HOROK OHINORNGEADED L  oXeo
B-ORGY AR RO % %3RO B-ROGO40O

RO FKOAD oo S $OAQ T Do 3o &R 5

"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau Telah memberi kepada Fir'aun dan
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan
dunia, Ya Tuhan kami - akibatnya mereka menyesatkan manusia dari jalan
Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci
matilah hati mereka, Maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat
siksaan yang pedih."

Yusuf : 33

¢ FHOO0 CIIEXN)0Wwad- OHROOL] OORERD 400N &
*BRBEOERARKGOMO 0OMNO+ RO B +NOEO o NO K
BB OII=>2AONOXIE DEHFOOL O0IIZ&I0+wRO
T2GOL @0 BILOHE ¢xv RER OOV E 3 =

"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan
mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya
mereka, tentu Aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)
dan tentulah Aku termasuk orang-orang yang bodoh."

Yusuf : 101

Y perbuatan mereka membuat patung anak lembu dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan Allah
untuk menguji mereka, siapa yang Sebenarnya Kuat imannya dan siapa yang masih ragu-ragu.
orang-orang yang lemah imannya Itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah patung anak
lembu itu. akan tetapi orang-orang yang Kuat imannya, tetap dalam keimanannya.
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<] FEHHS0 HOLYAN BBEOT O @7 BTN S
QEEHCONY W DR EETLO*HOIROO IINE OB Oose s
NEONOLIETZo S [ 40NCo v QIOSAOEOO0 W S

KV AOF Do S @0 Q6 0D OxMogHEH e O Rx
G OO IO We S RBHOEOGHT RN €0 B TR GAGQes
6 PTONHESORY R ION TN C m |85 dm |

¢V QRECOD W o R &R ER P

“Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku
sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir
mimpi. (Ya Tuhan) pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelindungku di
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.

Ibrohim : 36
FHOO0 0T & RO NG |1 Eieam [ GO TXI@h

HITHE L Oe OCwe = ITA©eo TR SR> NI &
DEORURNe  TEUERE B (6560 OREL VOO
R # R+ OS> ARV SH00,00 AR, P

“Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka
Sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang
mendurhakai aku, maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Ibrohim : 37

P J€& =116 MORO*ND 26 G EoxROL] JEIRSR
BTEAXRQEB200DO0 HOKX VUV MNOIOXIN N0 =KIONR™
RNOGYR HNEer0es KE1@RYECON e o OCHRI-O0
BXOCO0CORONNw BOFAREHOD W I InRADEYa e o
COROQY *=0 & XE YO OCGwe e vOSAI&+=
AL & IO RNOD 2EVVMARDIO K00 BT HE
NEOEBOROOP W I SV HAD @ ¢ ORBAE¢+0O®
PRI

“Ya Tuhan kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan kami (yang demikian
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buah-buahan,
mudah-mudahan mereka bersyukur”.

Ibrohim : 38

Lo O HE0 RN@EdtRO ORFEHZD s o 08 @R[RXKJIOANT
s 4800 <€IINHrD> € & 4800 FOXIHNGO+E@ OEZOR
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* Forde IMQE HACTX X, ORx &VIAQTBa i ++@0 ORx
0.7 BNOO00Wa I G

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun yang
tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.

At Taubah

¢ FHOE0 RO NO KTITRNL @O REGOAED YW TR 22 QE
mADEIT A @0 VO[He@® o e o BINOXIA  J2e0 @0
DOII2>BEO &OE * ~ LONECONE )OO0 o *QFDXIA &5

"Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada
Engkau, Ya Tuhanku”.

Maryam : 5
OO+ NOEd -S>¢cHGE SO HEHOSUNONYwa I IS
SY R gey J6L dm N6 ¢ 060 ORIOLIEO Mo I

SeHONLLMN SHA e OB H ML aDi>a 4i# o +0N w0
ARH

“Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku? sepeninggalku,
sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi

Engkau seorang putra, Dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang
diridhoi".

Maryam : 10

¢ FHOO0 nADfYai MOBZE&LHEH COCOKO g da L
NE€d¢Q @7 0L HEQ&HED = >C a0 weade
N&OREHORD Yo @0m o +Q P UAR & &P

"Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda',Tuhan berfirman: "Tanda bagimu
ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga
malam, padahal kamu sehat".

Thoha : 25- 35
¢ FHOe0 rvEEO NI OFE OFOLORD LR

2®QMONG S0 MOZH OKONLIM 3N F=DdHEE0. 3 e0
COR@SORK IO HE O RE o BON W XX A9

. yang dimaksud oleh Zakaria dengan mawali ialah orang-orang yang akan mengendalikan dan
melanjutkan urusannya sepeninggalnya.Yang dikhawatirkan Zakaria ialah kalau mereka tidak
dapat melaksanakan urusan itu dengan baik, Karena tidak seorangpun diantara mereka yang
dapat dipercayainva, oleh sebab itu dia meminta dianugerahi seorang anak.
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B3O+ Q0 HEQ OB HERIDL &MY =EdgWa o0
T &LHE S HBORNwED JIIOXE OB =0l &YX AP
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O OO Y €O NONH#Oe0 MONRx OO L
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"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku3, dan mudahkanlah untukku
urusanku. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. supaya mereka mengerti
perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,
(yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan
jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau
adalah Maha melihat (keadaan) kami".

2. Makna Dasar dan Relasional Ayat-ayat Do’a

Dalam rangka memperoleh makna dasar dan relasional ayat-ayat do’a
dalam al Qur’an, maka analisa dilakukan terhadap kata-kata kunci-berupa
kata kerja, utamanya dalam bentuk kata kerja perintah atau “amar”-dalam

kalimat do’a tersebut. Adapun kata-kata kunci tersebut adalah:

a. "daa"

Dalam rangkaian ayat-ayat do’a di dalan al Qur’an kata J=»"” banyak
dipergunakan, kurang lebih 12 kali, 11 kali dalam bentuk kata kerja perintah
(amr), sedangkan 1 dalam bentuk kata kerja sedang dikerjakan (mudhori’).
Adapun makna dasar kata tersebut adalah “menjadikan”, dalam
perkembangan maknanya kata tersebut ketika masuk dalam sebuah teks dan
berelasi dengan kata lain, maka akan ditemukan berberapa makna yang
berbeda dengan makna dasar, akan tetapi kata tersebut paling banyak

memiliki makna sebagaimana makna dasar yang sudah melekat.

3 . Nabi Musa a.s. memohon kepada Allah agar dadanya dilapangkan untuk menghadapi Fir'aun
yang terkenal sebagai seorang raja yang kejam.
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Makna lain yang dapat dihadirkan ketika kata tersebut berelasi
dengan kata lain seperti yang terdapat pada surat Ali Imron : 41, kata “J=a!
& “ lebih dekat artinya dengan kata “ ke karena berelasi dengan kata “4J
“, yang artinya “berilah kami tanda”, sebagaimana juga dalam surat Maryam :
10, al Isra’” : 80, dan an Nisa’ : 75. Makna lain yang juga dapat diletakkan
untuk kata dasar “d=»” yaitu makna “Js3”, sebagaiman ayat do’a yang
terdapat pada surat al Mukminun: 94 yang mempunyai makna
“memasukkan/mengikutsertakan”, perluasan makna salah satunya disebabkan
adanya relasi kata tersebut dengan kata yaitu kata “asll”.

b." sl "

Kata kunci kedua do’a-do’a di dalam al Qur’an adalah kata dasar
" &' yang memiliki makna dasar “melihat” dalam arti tanpa menggunakan
mata kepala. Kata tersebut dapat dijumpai di dalam tiga rangkaian ayat do’a,
namun demikian dalam teks dan relasai kata tersebut dengan kata lainnya
dalam satu rangkaian ayat memberikan implikasi perluasan makna yang
berbeda. Seperti kata " " Ui dalam al Baqoroh : 128, dimana Nabi Ibrahim
memohon pada Allah untuk diberi petunjuk bagaimana tata cara
melaksanakan ibadah haji, karena kata tersebut berelasi dengan kata " " <lulis
dan makna yang terdekat untuk kata ini adalah ” tunjukkan ”.

Hal serupa juga terjadi dalam kalimat " " dalam al Baqoroh ; 260,
dimana Nabi Ibrahim ingin tahu bagaimana menghidupkan orang/hewan
yang sudah mati, akan tetapi Allah SWT membantahnya dengan kata-kata,
engkau tidak akan pernah percaya tentang hal ini, akan tetapi Ibrahim A.S
tetap memaksa tunjukkanlah pada-ku, hal itu untuk memperkuat iman-ku.
Dalam konteks ayat ini kata*" " berelasi dengan kata setelahnya yaitu "<
yang merupakan kata untuk bertanya, yang memiliki arti “bagaimana” dalam

hal ini tentunya Nabi Ibrahim meminta untuk diajari bagaimana

menghidupkan makhluk yang sudah mati.
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Lain halnya dengan kata “i,/” dalam Surat al A’rof : 143, dalam ayat
ini kata tersebut memiliki makna yang lebih dengan dekat dengan makna
“kesempatan”, karena Nabi Musa memohon kepada Allah SWT agar
menampakkan dirinya untuk bisa melihatnya. Tampaknya dalam konteks ini
Allah tidak memberikan kesempatan itu dan Allah hanya memberikan
isyarat agar Musa A.S melihat ke arah bukit. Begitu juga dengan kata yang
berasal dari kata “cJl” yaitu kata “ 5", dalam konteks surat al Mukminun:
93:94, lebih dekat maknanya dalam kata “\&” melihat dengan mata kepala,
karena dalam konteks ini merupakan permohonan untuk tidak dimasukkan
ke dalam kelompak yang memperoleh adzab ketika sedang ikut
menyaksikan.

c. Ja

Dalam rangkain ayat-ayat do,a bisa ditemukan kurang lebih tiga ayat
yang mengandung kata “J& “ yang memiliki makna dasar “menerima” ,
meskipun kata tersebut telah masuk pada teks dan berelasai dengan kata lain
sepeti “sledll 7, "dee”, “ Al “dan “axeud) “, maka akan diperoleh makna
sebagaimana makna dasar yang dimiliki dan tidak mengalami perubahan

dan perluasan dari makna dasarnya.

"n i

d. <5

Kata “c»5 “ dalam rangkaian ayat-ayat do’a terdapat kurang lebih
tujuh kali, kata tersebut memiliki makna dasar yaitu “memberi”. Apabila kata
tersebut masuk dalam sebuat teks dan berelasi dengan kata-kata seperti:
L™ etlare des e ozl by 'S, maka kata tersebut tidak mengalami
perubahan makna yang signifikan, makna yang diperoleh dari relasi kata
tersebut tidak jauh dari makna dasar yang telah melekat padanya.

e. lld‘}-‘ill
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Makna dasar dari kata tersebut adalah “menurunkan”, dan dalam
rangkaian ayat-ayat do’a terdapat di dua tempat. Pertama terdapat pada
surat al Maidah: 114, dan kedua pada surat al Mukminun 93:94. pada teks
do’a yang terdapat dalam ayat 114: Al Maidah, kata “J3 “, berelasi dengan
kata “sxle “ sehingga dari hubungan kata tersebut tidak ditemukan
pergeseran dan perubahan makna, kata tersebut tetap bermakna “turunkan”.
Berbeda dengan kata “ J3 “ pada surat Al Maidah, kata ini berelasi dengan
kata “ S “, maka implikasi yang ditimbulkan dari hubungan kata ini
adalah makna yang berbeda dari makna dasar (turunkan) menjadi
“tempatkan”, karena kata tersebut berelasi dengan kata yang artinya “tempat
yang barokah” .

f. all"

Kata “»l%”, menjadi kata kunci pada ayat do,a yang dipanjatkan oleh
Nabi Adam A,S, dan Nabi Musa A.S. kata tersebut dalam teks ayat do'a
selalu berelasi dengan kata “<”,maka makna yang melekat pada kata
tersebut antara makna dasar dan makna relasional adalah sama yaitu

“berbuat dholim”.
g. A"’

Kata “,%2”, menjadi kata kunci dalam ayat-ayat do’a di dalam al
Qur'an dan digunakan kurang lebih dalam 28 ayat. Meskipun banyak
dipergunakan dalam rangkaian ayat-ayat do’a, dan berelasi dengan kata lain
seperti  dhomir “&”, “W”, dan lain sebagainya, kata tersebut tidak
mengalami perubahan dan tetap memiliki makna sebagaimana makna dasar
yang telah melekat sebelumnya vyaitu”pengampunan”. Jadi tidak ada
perbedaan antara makna dasar dan makna resalional untuk kata ini.

Kata “z=%”, memiliki makna dasar

“

membuka”. Sedangkan dalam
rangkaian ayat-ayat do’a kata “z# “ berada dalam dua surat yaitu surat al

A’rof: 89 dan as Syuara’:117-118, dan kata tersebut keduanya berelasi dengan
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kata “0x “, dari relasi kata tersebut dihasilkan makna yang berbeda dengan
makna dasar yang sudah melekat pada kata tersebut, yaitu makna baru

“ keputusan”, sebagaimana yang tercantum dalam kedua ayat tersebut.

" £“

1 ")

Dalam rangkaian ayat-ayat do’a di dalam al Qur’an, kata “a~, “ yang
mempunyai makna dasar “rahmat (belas kasih)”, terdapat pada 5 ayat yang
menggunakan kata tersebut, dan kata tersebut dalam teks ayat-ayat do’a
selalu didahului oleh kata “_ % “. Relasi kata tesebut dalam rangkaian teks
dengan kata lain menimbulkan penambahan penjelasan terhadap makna
dasar. kata tersebut memiliki arti . “rohmat agar tidak melakukan dosa pada
kemudian hari setelah memperoleh ampunan”.

Apa yang tersebut di atas adalah merupakan contoh adanya
hubungan kata dengan kata lain dalam satu teks, dan masih banyak lagi kata

kunci do’a-do’a di dalam Al Qur’an.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisa terhadap kata kunci ayat-ayat do’a di dalam
Al Qur’an dalam prespektif makna dasar dan makna relasional, maka
diperoleh kesimpulan hasil sebagai berikut:

1. Makna dasar kata kunci ayat-ayat do’a di dalam Al Qur’an, adalah
sebagaimana makna leksikal yang dimiliki oleh kata tersebut. Sedangkan
makna relasional adalah makna yang dihasilkan dari relasi kata kunci
dengan kata lain dalam teks dan konteks kata tersebut, dalam hal ini
makna relasi yang terdapat pada ayat-ayat do’a berupa: kesamaan
makna, pertentangan makna, kegandaan makna, atau juga kelebihan
makna.

2. Dalam ayat-ayat do’a di dalam Al Qur’an makna relasional tidak selalu
melekat pada kata kunci do’a tersebut, meskipun telah berelasi dengan
kata lain, kata tersebut terkadang tetap bermakna sebagaimana makna
dasar.

Dalam usaha memahami ayat-ayat Al Qur'an, utamanya ayat-ayat

do’a yang seringkali dibaca setiap kali berdo’a, sebaiknya selalu
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mempertimbangkan makna yang ditimbulkan oleh hubungan kata dengan
kata lainnya dalam satuan teks dan konteks ayat tersebut. Karena kata dalam

ayat-ayat tersebut tidak selalu memiliki makna sebagaimana makna dasar.
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